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A. Latar Belakang Masalah

Mata Pelajaran AgidahAkhlak adalah salah satu aspek dalam
pembelajararmgamalslam di MadrasahAliyah. Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah merupakan peningkatan dari Agidah Akhlak yaelah dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/Sekolah MeaendgPertama.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapetakun iman mulai
dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, B#atab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qgay dibuktikan dengan
dalil-dalil nagli dan agli, serta pemahaman dangpayatan terhadag-asm’
al-husnadengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilakseorang dalam
realitas kehidupan individu dan sosial serta perag@makhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan selari-hAl-akhlak al-
karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasaloleh peserta
didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dasrbbangsa, terutama
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif darigkvbalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Neganbsia.

Mata pelajaran Agidah Akhlak bertujfan  untuk
menumbuhkembangkan agidah melalui pemberian, pekanpu dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpalafjasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam ggaimenjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaakepada Allah
SWT. Selain itu untuk mewujudkan manusia Indongaiag berakhlak mulia
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan rsbhd, baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai mangestari ajaran dan nilai-

nilai agidah Islam.
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Guna mencapai tujuan pembelajaran agidah akhlaelet, perlu
dirancang desain pembelajaran yang sesuai. Metedgapran yang masih
konvensional terkadang membuat para siswa merdak tiyaman di kelas.
Rasa jenuh dan bosan pada saat pembelajaran agarapakan tantangan
yang berat bagi seorang guru. Intensitas perha@dradap mata pelajaran
agama kini sudah mulai surut. Prioritas utama siadalah mata pelajaran
yang diujikan dalam ujian nasional. Terkadang pikakolah pun juga me-
nomorduakan mata pelajaran agama, seperti agidah akhladahal,
pelajaran agama merupakan filter utama atas hegdradaya yang negatif.

Seperti yang kita tahu dalam teori belajar, bahwelajbr itu
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern danivaisFaktor intern misalnya,
minat belajar, motivasi individu untuk belajar degbagainya. Faktor ektern
misalnya guru (menyangkut penampilan guru, kedrmsapl guru, kemampuan
atau pengetahuan guru, kecakapan guru dalam meng#ja sarana dan
prasarana sekolah, kondisi tempat belajar, daridain

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mergparhi
keberhasilan pembelajarn adalah minat. Porsi peyaveh agama di
Madrasah Aliyah memang lebih banyak jika dibandarmgkiengan di sekolah
menengah atas, sudah sepantasnya jika siswa mad@sah lebih
memahami berbagai permasalahan agama dibandimigkeyan siswa SMA.
Akan tetapi, banyaknya jam pelajaran belum menjadiinan tingginya
pemahaman parea siswa. Hal ini disinyalir karensilm@ainimnya minat dan
perhatian siswa pada mata pelajaran agama.

Minat berangkat karena adanya motivasi, motivasheul karena
adanya kebutuhan. Sehingga minat menjadi sumbeivasbtyang pokok.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat ssEsg@ntar lain : jenis

kelamin, intellegensi yang mengarah pada minat ipé@a?, lingkungan,
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kesempatan untuk mengembangkan mijmatnat pada agama, minat pribadi,
perasaan senang, perasaan tertarik, motivasi,ataatmn.

Minat belajar para siswa, salah satunya dibangeh piofil guru saat
mengajar dari sudut pandang siswa. Sebagai contdapdngan, seorang
siswa akan malas mengerjakan pekerjaan rumah ap&laihg guru tidak
pernah menanyakan kembali tugas tersebut. Fakia deswa tidak merasa
perlu datang lebih awal dalam pembelajaran kareareg Yuru tidak datang
tepat waktu.

Salah satu faktor penentu keberhasilan belajaabdacakapan guru.
Interkasi edukatif antara siswa dan guru pun h&etsna dengan harmonis,
agar timbul proses belajar mengajar yang penuh afelkgsih sayang dan
menyenangkan. Jika profil seorang guru kurang bdadepan siswa, itu akan
sangat mempengaruhi minat dan motivasi belajar pesarta didik.

Tinggi rendah penilaian siswa terhadap guru sabgaiengaruh pada
proses belajar mengajar, khususnya minat belaamasiApabila guru tersebut
memiliki nilai yang cukup baik di mata siswa, mabara siswa pun akan
menghormati dan menghargai kehadiran guru di kBlagitu pula sebaliknya.

Oleh karena itu, guru harus selalu menjaga dan regmybangkan
segala sikap dan perilakunya, baik itu di lingkumgekolah maupun di luar
waktu pembelajaran. Contoh kecil adalah dengan otangakan kedisiplinan
guru dalam pembelajaran serta terus mengasah daningkatkan
pengetahuan guru tersebut.

Di sisi lain, perhatian dan kepedulian guru teripagembentukan
moral peserta didiknya, kini memang sudah terkikkara guru sudah
terpengaruh oleh pahaRtesentisthyaitu sibuk mengurusi tugas hari ini yang
sifatnya jangka pendek, hasil bisa langsung dildeat dirasakan, misalnya
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bekerja sekedar memenuhi tuntutan agar siswanys lujian. Persoalan
pendidikan budi pekerti pun terabaikan.

Beberapa argumen di atas lah yang melatarbelakéatgpenulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepswa atas
Kedisiplinan Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak t&dap Minat Belajar
Siswa Kelas X MAN Bawu Jepara Tahun Ajaran 20096201

B. Penegasan Istilah
Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan adaabagai berikut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang timbul dari seseorangb&iada yang akan
membentuk watak dan kepercayaan atau perbuatamraegg Yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah daya yang ditilkédou oleh
profesionalisme guru sehingga dapat memotivasjdredsswa

2. Persepsi Siswa

Persepsi adalah proses menggabungkan dan mengagjkan

data-data indera kita (penginderaan) untuk dikemgkan sedemikian
rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kéenasuk sadar akan
diri kita sendiri.® Persepsi menyebabkan dua orang yang melihat atau
mengalami hal yang sama memberikan interpretrasj harbeda tentang
apa yang dilihat atau dialaminya.
Siswa yaitu murid, terutama pada tingkat sekolatada@an menengah,
atau pelajar, yang berjenis kelamin laki-laki danepnpuari

3. Kedisiplinan Guru
Disiplin berasal dari bahasa latidiscere yang berarti belajar. Dari kata
ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Kata
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Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,1993), him. 664.
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Islam (Jakarta : Prenada Media, 2004), Cet.l, him.88.
" Prof., Dr. Sondang P. Siagian, M. PReori MOtivasi dan aplikasinydJakarta :
Rineka Cipta, 2004), Cet.3, him.98-99.
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disiplin mengalami perkembangan makna dalam bebepapgertianDi
antaranya, disiplin diartikan sebagai kepatuhahatap peratuaran atau
tunduk pada pengawasan, dan pengend¥fadangkan pengertian guru
adalah pendidik yang melakukan rekayasa pembetejXBairu
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukarikedthusus sebagai
guruMDalam informasi tentang wawasan wiyatamandala, skgliian
guru diartikan sebagai sikap mental yang mengan#éarglaan mematuhi
semua ketentuan, peraturan dan norma yang berklamdnenunaikan
tugas dan taggung jawab*Kedisiplinan guru dan pegawai adalah sikap
penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan daran@ng ada dalam
menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung ja@alterhadap
pendidikan anak didiknya®Kedisiplianan guru dipengaruhi oleh faktor
dari dalam diri dan luar guru tersebfit.

4. Minat Belajar
H. G. Tarigan berpendapat, bahwa minat merupakarenkierungan
watak seseorang untuk berusaha terus menerus dakmapai suatu
tujuan’® Sedangakn dalam buku pengantar filsafat pendidikamad D.
Marimba menyatakan bahwa minat adalah kecenderujnganke arah
sesuatu, karena sesuatu itu mempunyai arti dant damganenuhi
kebutuhan kita®
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Minat belajar peserta didik dalam proses belajangagr adalah
suatu perasaan atau rasa ketertarikan pada matarpel atau proses
belajar mengajar yang memunculkan perhatian pa@aiswa untuk
mempelajarinya. Dalam penelitian ini menggunakgreksspek minat
sebagai indikator minat belajar Agidah Akhlak. kator tersebut, antara
lain, keinginan untuk berpartisipasi dalam beldaidah Akhlak, dan
keyakinan untuk mempelajarinya. Minat peserta digliiga dapat
ditandakan dengan keaktifan siswa dalam pembetajara

5. Siswa
Siswa yaitu murid, terutama pada tingkat sekolatada@an menengah,
atau pelajar, yang berjenis kelamin laki-laki damgmpuart! Sedangkan
siswa yang menjadi objek openelitian penulis adaata kelas X-1
sampai X-3 MAN Bawu Jepara Semester Il Tahun Aj2@$-2010.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Persepsi Siswa Kelas X atas kedisipfuan mata pelajaran
Aqgidah Akhlak di MAN Bawu Jepara tahun ajaran 2@09-0?

2. Bagaimana minat belajar siswa kelas X MAN Bawu depahun ajaran
2009-2010 pada mata pelajaran Agidah Akhlak?

3. Adakah pengaruh persepsi siswa atas kedisiplinan mata pelajaran
Aqgidah Akhlak terhadap minat belajar siswa keladi XIAN Bawu Jepara
tahun ajaran 2009-2010?

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang hendak peneliti capai dalam skripsiadalah :

1. Bagi Madrasah yang menjadi fokus penelitian, hagiharapkan
bermanfaat sebagai bahan dokumentasi historis dhanbpertimbangan
untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkanoalitas

pembelajaran di MAN Bawu Jepara.
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2. Bagi pendidik dapat menjadi informasi persepsi gigentang tingkat
kedisiplinan guru yang diharapkan untuk lebih mgkatkan kedisiplinan
guru.

3. Bagi siswa dapat membantu menumbuhkan dan menkagkat

pelaksanaan minat belajar siswa MAN Bawu Jepara.



